SKRIPSI

PENGAPLIKASIAN SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS
DENGAN EKSTRAKSI OTOMATIS LINEAMENT
TERHADAP KESTABILAN LERENG DAERAH CIHAUR
DAN SEKITARNYA, KABUPATEN CIANJUR, JAWA
BARAT

/LMy ALAT PENGABDIAY

KURNIA RAHMA RIZKI
03071381924052

PROGRAM STUDI TEKNIK GEOLOGI
JURUSAN PERTAMBANGAN DAN GEOLOGI
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS SRWIJAYA
2024




PENGAPLIKASIAN SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS
DENGAN EKSTRAKSI OTOMATIS LINEAMENT
TERHADAP KESTABILAN LERENG DAERAH CIHAUR
DAN SEKITARNYA, KABUPATEN CIANJUR, JAWA
BARAT

Laporan ini sebagai bagian dari Tugas Akhir untuk memperoleh gelar
Sarjana Teknik (S.T.) pada Program Studi Teknik Geologi

/LMy ALAT PENGABDIAN

KURNIA RAHMA RIZKI
03071381924052

PROGRAM STUDI TEKNIK GEOLOGI
JURUSAN PERTAMBANGAN DAN GEOLOGI
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS SRWIJAYA
2024




HALAMAN PENGESAHAN

PENGAPLIKASIAN SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS
DENGAN EKSTRAKSI OTOMATIS LINEAMENT
TERHADAP KESTABILAN LERENG DAERAH CIHAUR
DAN SEKITARNYA, KABUPATEN CIANJUR, JAWA
BARAT

Laporan ini sebagai bagian dari Tugas Akhir untuk memperoleh gelar
Sarjana Teknik (S.T.) pada Program Studi Teknik Geologi

Palembang, September 2024
Mengetahui, Menyetujui,
Koordinator Program Studi Teknik Geologi, Pembimbing

Dr. Ir. Idarwati, S.T., M.T., IPM. Budhi Setiawan, S.T., M.T. Ph.D.
NIP. 198306262014042001 NIP.\l 97211121999031002

i



HALAMAN PERSETUJUAN

Karya tulis ilmiah berupa Tugas Akhir ini dengan judul “Pengaplikasian Sistem Informasi
Geografis Dengan Ekstraksi Otomatis Lineament Terhadap Kestabilan Lereng Daerah
Cihaur dan Sekitarnya, Kabupaten Cianjur, Jawa Barat.” telah dipertahankan di hadapan
Tim Penguji Karya Tulis Ilmiah Program Studi Teknik Geologi Fakultas Teknik
Universitas Sriwijaya pada 14 September 2024.

Palembang, September 2024

Tim Penguji Karya Tulis Ilmiah berupa Tugas Akhir
Ketua :
Penguji | ( )

Dr. Ir. Idarwati, S.T., M.T., IPM.

NIP. 198306262014042001 September 2024
Anggota : C/

Penguji 11 )
Ir. Yogie Zulkurnia Rochmana, S.T., M.T.

NIP. 198904222020121003 September 2024

Palembang, September 2024
Mengetahui, Menyetujui,
Koordinator Program Studi Teknik Geologi Pembimbing

1
v
Dr. Ir. Idarwati, S.T., M.T., IPM. Budhi Betiawan, S.T., M.T. Ph.D.
NIP. 198306262014042001 NIP. 19“721 1121999031002

iv



HALAMAN PENYATAAN INTEGRITAS SKRIPSI

Yang bertanda tangan dibawabh ini :

Nama : Kurnia Rahma Rizki

NIM :03071381924052

Judul : Pengaplikasian Sistem Informasi Geografis Dengan Ekstraksi Otomatis
Lineament Terhadap Kestabilan Lereng Daerah Cihaur Dan Sekitarnya,
Kabupaten Cianjur, Jawa Barat

Saya menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa skripsi saya merupakan hasil
karya sendiri didampingi tim pembimbing dan bukan hasil penjiplakan/plagiat. Apabila
ditemukan unsur penjiplakan/plagiat dalam skripsi ini, maka saya bersedia menerima
sanksi akademik dari Universitas Sriwijaya sesuai aturan yang berlaku.

Apabila ternyata di dalam naskah skripsi ini dibuktikan terdapat unsur-unsur
plagiarisme, saya bersedia skripsi ini di gugurkan dan gelar akademik yang telah saya
peroleh (S1) dibatalkan, serta di proses sesuai dengan peraturan yang berlaku pada (UU
No. 20 Tahun 2003 Pasal 25 Ayat 2 dan Pasal 70).

Demikian, pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tanpa ada paksaan
dari siapapun.

Palembang, September 2024
Yang Membuat Pernyataan,

' Kurnia Raiima Rizki
NIM. 03071381924052

o




KATA PENGANTAR

Puji dan syukur dipanjatkan atas kehadirat Allah SWT. atas kuasa dan karunia-Nya yang
telah diberikan kepada penulis, sehingga dapat menyelesaikan Skripsi ini. Oleh karena itu pada
kesempatan ini saya ingin menyampaikan terima kasih kepada :

Kedua orangtua tercinta, Ibu Nurkimah S.Pd.i, Bapak Sudarno S.E, M.Si. dan saudara saya Ady
Saputra yang selalu memberikan doa, motivasi, materi, dan dukungan sehingga laporan ini
dapat terselesaikan dengan baik.

Dosen pengampu, yang selalu membimbing dan memberikan ilmu serta memberikan motivasi
untuk dapat menyelesaikan penelitian ini, yaitu Budhi Setiawan, S.T., M.T., Ph.D., serta staf
dosen Program Studi Teknik Geologi Universitas Sriwijaya. Juga, kepada dosen penguji, Dr.
Ir. Idarwati, S.T., M.T., IPM., dan Ir. Yogie Zulkurnia Rochmana, S.T., M.T., yang telah
memberikan masukan, Kkritik, dan saran yang sangat berarti dalam memperbaiki dan
menyempurnakan penelitian ini.

Dr. Ir. Idarwati, S.T., M.T., IPM. sebagai koordinator Program Studi Teknik Geologi,
Universitas Sriwijaya.

. Tim Pemetaan Cianjur yaitu Abdurrahman Hanif Albaihaqi, Yosaphat Bismo Wioso, Putri
Savira, dan Kevin Nabil Hibatullah yang telah membersamai penulis dalam kegiatan
pengambilan data lapangan hingga analisa laboratorium dan studio penulis.

. Teman yang membersamai penulis dalam proses pembuatan laporan Anisa Giantaria, Zhahra
Aulia, Puan Rahima Syaharani, Mifta Rizki Azzahra, Vira Apriliana, Zahrah Belinda yang
selalu memberikan semangat kepada penulis dalam mengerjakan skripsi sampai akhir.

. Teman-teman SMA penulis, Silvya Agusthina, Sesi Anggraini, Virginia Dwi Cahyani, Mutiara
Cahya Pertiwi yang selalu ada menemani dari awal kuliah hingga menyusun laporan ini,
walaupun berada di daerah yang berbeda-beda. Tempat dimana penulis selalu berbagi keluhan,
masalah, kesedihan, kebahagiaan serta penyemangat saat penulis mengerjakan laporan.

Penulis mengharapkan laporan ini dapat memberikan manfaat. Penulis pun berharap semoga
laporan ini dapat bermanfaat dan semoga Allah SWT memberi perlindungan bagi kita semua.

Palembang, September 2024
Penulis,

Kurnia Rahma Rizki
NIM. 03071381924058

Vi



RINGKASAN

PENGAPLIKASIAN SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS DENGAN EKSTRAKSI
OTOMATIS LINEAMENT TERHADAP KESTABILAN LERENG DAERAH CIHAUR
DAN SEKITARNYA, KABUPATEN CIANJUR, JAWA BARAT.
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RINGKASAN

Bencana alam, yang merupakan rangkaian peristiwa yang mengancam kehidupan
masyarakat dan disebabkan oleh faktor alam atau non-alam, dapat menyebabkan
kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dampak psikologis, serta korban jiwa. Salah
satu bencana alam yang sering terjadi di daerah penelitian adalah tanah longsor, yang
melibatkan pergerakan tiba-tiba massa batuan atau tanah, dan erat kaitannya dengan
proses ilmiah pada bentang alam. Bencana alam tanah longsor tidak terlepas dari faktor
perilaku manusia, seperti pertambahan jumlah penduduk yang meningkatkan kebutuhan
akan lahan, baik untuk permukiman, industri, pertanian, dan lain-lain. Penelitian ini
dilakukan untuk mengidentifikasi kelurusan dalam mengendalikan potensi terjadinya
longsor di daerah Cihaur dan sekitarnya, Kabupaten Cianjur, Provinsi Jawa Barat, dengan
memanfaatkan pendekatan Sistem Informasi Geografis (SIG) yang dikombinasikan
dengan teknik ekstraksi otomatis lineament. Daerah ini dikenal memiliki potensi tinggi
terhadap bencana tanah longsor karena kondisi geologi yang rumit dan pola penggunaan
lahan yang berubah secara dinamis. Sebagai salah satu upaya mitigasi bencana, analisis
kestabilan lereng menjadi sangat penting untuk menentukan area-area yang rentan
terhadap longsor dan untuk memberikan panduan dalam perencanaan penggunaan lahan.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini mencakup pengumpulan dan analisis data
Digital Elevation Model (DEM), yang kemudian diolah untuk menghasilkan hillshade
guna mengidentifikasi fitur-fitur kelurusan atau lineament yang mungkin mempengaruhi
kestabilan lereng. Teknik ekstraksi otomatis lineament digunakan untuk mendeteksi dan
memetakan pola-pola kelurusan pada citra DEM. Data yang diperoleh dari proses ini
dianalisis lebih lanjut untuk menentukan tingkat kepadatan dan orientasi lineament, yang
kemudian dikaitkan dengan stabilitas lereng di daerah studi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang kuat antara kepadatan lineament dan tingkat
kestabilan lereng. Lereng-lereng dengan kepadatan lineament yang tinggi cenderung
memiliki stabilitas yang lebih rendah, yang mengindikasikan risiko longsor yang lebih
besar. Selain itu, analisis orientasi lineament menunjukkan adanya pengaruh dari struktur
geologi lokal yang berkontribusi terhadap distribusi risiko longsor di wilayah tersebut.
Hasil analisis ini kemudian digunakan untuk membuat peta zonasi kestabilan lereng, yang
mengklasifikasikan daerah penelitian ke dalam kategori stabil, sedang, dan rawan
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longsor. Peta zonasi yang dihasilkan tidak hanya memberikan informasi penting bagi
upaya mitigasi bencana tanah longsor tetapi juga berfungsi sebagai alat bantu bagi
perencana wilayah dalam menentukan prioritas pembangunan infrastruktur di daerah
rawan bencana. Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan SIG yang
dikombinasikan dengan teknik ekstraksi otomatis lineament merupakan metode yang
efektif dalam mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor geologi yang
mempengaruhi kestabilan lereng. Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi signifikan terhadap pengurangan risiko bencana di Kabupaten Cianjur dan
wilayah lain dengan kondisi geologi serupa. Lebih jauh lagi, penelitian ini membuka
peluang bagi pengembangan lebih lanjut dalam penggunaan teknologi SIG untuk analisis
geologi dan mitigasi bencana. Penerapan teknik-teknik serupa di daerah lain yang rentan
terhadap longsor dapat membantu dalam meningkatkan ketahanan terhadap bencana alam
dan mendukung pembangunan yang berkelanjutan.

Kata Kunci: Analisis Lineament, Density, Digital Elevation Model, Longsor, SIG.

Palembang, September 2024

Mengetahui, Menyetujui,
Koordinator P@Studi Teknik Geologi Pembimbing
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SUMMARY

APPLICATION OF GEOGRAPHIC INFORMATION SYSTEM WITH AUTOMATIC
EXTRACTION OF LINEAMENT ON THE SLOPE STABILITY OF CIHAUR AND
SURROUNDING AREAS, CIANJUR REGENCY, WEST JAVA.
Scientific paper in the form of a Final Project, September 2024

Kurnia Rahma Rizki, Supervised by Budhi Setiawan, S.T., M.T. Ph.D.
Xix + 58 Pages, 7 Tables, 40 Pictures, 4 Appendix
SUMMARY

Natural disasters, a series of events that threaten people's lives and are caused by natural
or non-natural factors, can cause environmental damage, property losses, psychological
impacts, and casualties. One of the natural disasters that often occur in the research area
is landslides, which involve the sudden movement of rock or soil masses and are closely
related to scientific processes in landscapes. Landslide natural disasters are inseparable
from human behavior factors, such as the increase in the number of people who increase
the need for land for settlements, industry, agriculture, etc. This study identified the
straightness in controlling the potential for landslides in the Cihaur area and its
surroundings, Cianjur Regency, West Java Province, by utilizing the Geographic
Information System (GIS) approach combined with automatic lineament extraction
techniques. As one of the disaster mitigation efforts, slope stability analysis is
fundamental to determine areas prone to landslides and provide guidance in land use
planning. The method used in this study includes collecting and analyzing Digital
Elevation Model (DEM) data, which is then processed to produce hillsides to identify
straightness features or lineaments that may affect slope stability. The automatic
extraction technique of lineament is used to detect and map straightness patterns in DEM
images. The data obtained from this process were further analyzed to determine the level
of density and orientation of the lineament, which was then associated with the stability
of the slope in the study area. The results showed a strong correlation between the
lineament's density and the slope stability level. Slopes with high lineament density tend
to have lower stability, which indicates a greater risk of landslides. In addition, the
lineament orientation analysis showed an influence from the local geological structure
that contributed to the distribution of landslide risk in the region. The results of this
analysis were then used to create a slope stability zoning map, which classifies the
research area into stable, moderate, and landslide-prone categories. The resulting zoning
map provides essential information for landslide disaster mitigation efforts and serves as
a tool for regional planners in determining infrastructure development priorities in
disaster-prone areas. In addition, this study shows that using GIS combined with an
automatic lineament extraction technique is an effective method for identifying and
analyzing geological factors that affect slope stability. This study's findings are expected



to significantly contribute to disaster risk reduction in Cranjur Regency and other regions
with similar geological conditions. Furthermore, this research opens up opportunities for
further development in using GIS technology for geological analysis and disaster
mitigation. Applying similar techniques in other areas prone to landshdes can help
improve resilience to natural disasters and support sustainable development.

Keywords: Lineament Analysis, Density, Digital Elevation Model, Landslide, GIS.
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BAB |
PENDAHULUAN

Studi analisis Kemiringan Lereng Daerah Cihaur dan Sekitarnya, Kabupaten
Cianjur, Jawa Barat merupakan tahap lanjutan dari pemetaan geologi yang telah
dilakukan sebelumnya. Penelitian ini meliputi latar belakang, tujuan, rumusan masalah,
batasan penelitian, serta lokasi dan aksesibilitas. Sub-bab ini akan mendetailkan aktivitas
yang akan dilakukan dan permasalahan utama yang ingin diselesaikan. Latar belakang
memberikan gambaran kondisi wilayah penelitian secara regional. Tujuan dan maksud
menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan serta aspek yang akan diidentifikasi dalam
wilayah penelitian. Rumusan masalah berisi pertanyaan yang akan dijawab melalui hasil
dan kesimpulan penelitian. Batasan masalah menetapkan ruang lingkup pembahasan
dalam penelitian. Selain itu, deskripsi lokasi dan aksesibilitas memberikan informasi
tentang kondisi administratif dan akses menuju lokasi penelitian.

1.1 Latar Belakang

Penelitian ini adalah studi kasus lanjutan dari pemetaan geologi sebelumnya. Dalam
observasi lapangan saat pemetaan geologi, ditemukan beberapa lokasi tanah longsor yang
dipengaruhi oleh pelapukan batuan yang tinggi, kemiringan lereng yang curam, serta
pengikisan tanah akibat intensitas curah hujan yang tinggi. Berdasarkan observasi
lapangan, terdapat beberapa titik longsor di daerah penelitian. Beberapa lokasi
pengamatan longsor dicirikan oleh material tanah, vegetasi, dan batuan yang mulai
mengalami degradasi, yang menyebabkan batuan pada lereng terkikis dan longsor.
Bencana longsor ini adalah suatu peristiwa alam yang pada saat ini frekuensi kejadiannya
semakin meningkat dan sering terjadi setiap tahunnya. Kejadian bencana tanah longsor
yang terjadi beberapa tahun belakangan ini menyebabkan dampak kerugian yang besar
terutama pada aspek infrastruktur.

Saat ini, kerusakan dan korban jiwa meningkat akibat pertumbuhan penduduk dan
urbanisasi di daerah rawan longsor. Oleh karena itu, bahaya dan risiko tanah longsor
menjadi sangat penting untuk upaya mitigasi di Indonesia (Ngadisih, Guruh Samodra,
Bhandari, & Yabete, 2017). Bencana alam tanah longsor tidak terlepas dari faktor
perilaku manusia, seperti pertambahan jumlah penduduk yang meningkatkan kebutuhan
akan lahan, baik untuk permukiman, industri, pertanian, dan lain-lain (Sugiharyanto et
al., 2009). Kemiringan lereng merupakan salah satu penyebab tingginya potensi longsor.
Semakin curam lereng, semakin kuat gaya tarik bumi atau gravitasi menarik material
menuruni lereng, yang menyebabkan meningkatnya potensi bahaya tanah longsor
(Rakuasa & Rifai, 2021).

Penelitian sebelumnya oleh (Shit, Bhunia, & Maiti, 2016) menggunakan metode
Weight Overlay Model (WOM) untuk memetakan kerentanan tanah longsor dengan
menggabungkan data geospasial dan observasi lapangan. Hasilnya menunjukkan bahwa
wilayah dengan kondisi geomorfologis tertentu dapat diklasifikasikan ke dalam lima zona
kerentanan tanah longsor (sangat tinggi hingga sangat rendah), berdasarkan faktor-faktor
seperti drainase, kemiringan lereng, geologi, dan penggunaan lahan. Studi ini relevan
dengan konteks pemetaan kerentanan longsor di Indonesia karena metode serupa dapat



diaplikasikan untuk memahami risiko bencana di wilayah pegunungan dengan kondisi
serupa, termasuk daerah penelitian di Cihaur, Kabupaten Cianjur.

Lokasi penelitian terletak di daerah Cihaur Kabupaten Cianjur, Jawa Barat.
Penelitian ini menggunakan kombinasi metode ekstraksi lineament serta Weight Overlay
Model. Hasil dari penelitian kemudian akan dikorelasikan untuk memberikan visualisasi
dan interpretasi mengenai potensi bencana alam longsor yang berpotensi terjadi pada
lokasi penelitian.

1.2 Maksud dan Tujuan

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengembangkan dan mengaplikasikan Sistem
Informasi Geografis (SIG) dengan menggunakan teknik ekstraksi otomatis untuk
mengevaluasi kestabilan lereng. Maksud utama dari penelitian ini ialah untuk
menggabungkan teknologi GIS dengan metode analisis geospasial dalam rangka
meningkatkan akurasi dan efisiensi dalam pemantauan serta mitigasi risiko tanah longsor
dan kestabilan lereng.
Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengembangkan metode ekstraksi otomatis lineamen menggunakan SIG.

2. Menentukan daerah zona bencana longsor.

3. Memberikan rekomendasi untuk mitigasi risiko longsor berdasarkan hasil

analisis.

1.3 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana mengidentifikasi kawasan bencana tanah longsor daerah penelitian?
2. Apa saja jenis-jenis longsor yang terjadi pada daerah penelitian?
3. Apa hubungan antara data citra satelit dan analisis SIG dalam memperkirakan
kemungkinan bencana longsor?

1.4 Batasan Masalah

Penelitian ini dilakukan dengan memetakan area geologi seluas 81 km2 (9 x 9 km)
pada skala 1 : 25.000, yang mencakup wilayah Cihaur dan sekitarnya di Kabupaten
Cianjur, Jawa Barat. Kegiatan yang dilakukan untuk menentukan parameter-parameter
yang mempengaruhi potensi longsor di area penelitian. Data citra satelit dimanfaatkan
untuk mengidentifikasi daerah-daerah yang rawan bencana longsor. Citra satelit ini
menyediakan visualisasi yang diperlukan dalam analisis SIG, membantu
mengidentifikasi wilayah yang berpotensi terkena bencana, sehingga dapat memberikan
informasi penting bagi daerah penelitian jika sewaktu-waktu terjadi longsor. Selain itu,
metode weighted overlay model dalam GIS digunakan untuk menentukan area rawan
bencana. Hasil dari metode ini berupa model spasial yang menghasilkan peta kerawanan
longsor.

1.5 Lokasi dan Kesampaian Daerah Penelitian

Secara administrasi daerah penelitian terletak pada Daerah Cihaur, Kabupaten
Cianjur, Provinsi Jawa Barat. Secara geografis daerah telitian terletak di koordinat S 06°
47’ 52.5”- S 06° 52° 43.5” dan E 107° 20° 44.6” — E 107° 25’ 38.3”. Daerah penelitian
memiliki luasan 9 x 9 km atau 81 km2 yang terletak dalam Kabupaten Cianjur, Provinsi
Jawa Barat.



Jarak dari Kota Palembang menuju daerah penelitian jika ditempuh melalui darat
yaitu 804 km dengan waktu kurang lebih 10 Jam 52 menit. Namun, bila ditempuh melalui
udara kurang lebih 1 jam 45 menit, dari Bandara SMB 1l Palembang ke Bandara Husein
Sastranegara Bandung, dan dilanjutkan melalui darat 1 jam 41 menit menuju Kabupaten
Cianjur. Daerah penelitian dapat diakses menggunakan kendaraan roda dua dan juga roda
empat, karena sebagian jalan didaerah penelitian merupakan jalan provinsi dan juga jalan
desa. Untuk memasuki daerah penelitian terdapat pada barat dan juga timur daerah
penelitian, karena dilalui oleh jalan provinsi yang akan ditampilkan berupa rute
perjalanan dan peta indeks yang dapat dilihat pada gambar di bawah ini.
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